Jenis dan Distribusi:

Ada sekitar 400 jenis hiu di dunia, mulai dari hiu yang sangat besar seperti hiu paus (Rhincodon typus) yang dapat mencapai panjang 15 meter, hiu imut imut hiu lentera katai (Etmopterus perry) dengan panjang tubuh 12 cm sampai hiu karismatik dari kawasan Raja Ampat yaitu Kalabia atau Mandemor (Hemiscyllium ocellatum). 
Umumnya hiu mempunya badan berbentuk seperti peluru agar mudah membelah air, terutama jenis hiu pemburu.  Hiu lain seperti Kalabia berbadan pipih, untuk memudahkannya mengais pasir mencari mangsa yang tersembunyi.
Habitat dan makan

Hiu ditemukan di sepanjang lautan dunia.  Beberapa dari mereka merupakan pengembara lautan, berenang dari satu samudra kesamudra lain seperti hiu matil besar (Sphyrna mokarran).  Sebagian lain menetap di suatu tempat, seperti hiu Zebra  (Triakis semifasciata) yang tinggal di peariran pasang surut berlumpur, dan kalabia yang tinggal di perairan dangkal di terumbu karang dan kolam-kolam air laut saat surut.

Hiu secara umum adalah pemakan daging, kecuali hiu paus yang memakan plankton.  Berlawanan dengan pendapat umum, hanya sedikit hiu yang merupakan hewan pemburu.  Sebagian lain memakan kerang, kepiting dan hewan-hewan lain dari dasar laut, atau bahkan memakan plankton.

Hiu berperan sebagai predator tingkat atas di dalam rantai makanan di laut, menjalankan perannya untuk menjaga keseimbangan laut dengan menjaga populasi laut tetap terjaga. Hiu memangsa ikan ikan yang ada dibawahnya dalam rantai makanan seperti tuna. Menurunnya populasi hiu didalam ekosistim dapat mengakibatkan naiknya populasi predator tersebut dan menurunkan ikan ikan herbivora. Menurunnya jumlah ikan ikan herbivora akan menyebabkan naiknya jumlah makroalga yang mengakibatkan karang tidak dapat berkompetisi. Ekosistem terumbu karang dapat berubah menjadi ekosistem yang didominasi oleh alga dan menurunkan kesehatan ekosistem terumbu karang. Selanjutnya sudah dapat kita tebak dalam ekosistem yang yang tidak seimbang maka jumlah sumberdaya dan keanekaragaman ikan dan kehidupan laut juga akan hilang.
Perkembangbiakan dan siklus kehidupan

Hiu termasuk hewan ovovivipar yaitu berkembang biak dengan cara bertelur dan beranak, dimana embrionya berkembang di dalam telur dan telur tetap berada didalam tubuh induknya sampai telur menetas. Setelah telur menetas individu baru tersebut akan keluar dari tubuh induknya.
Hiu bukan ikan biasa.  Berlawanan dengan jenis ikan komersial populer, mereka tumbuh dengan lambat.  Hiu membutuhkan waktu yang lama untuk dewasa secara seksual, dan memproduksi hanya sedikit keturunan.  Hal ini menyebabkan mereka sangat rentan terhadap aktifitas pemancingan.  Termasuk jenis hiu kecil, yang kita pikir tidak terlalu rentan. Hiu dogfish berduri (Squalus acanthias) misalnya, mempunyai waktu kehamilan sampai hampir dua tahun.  Kehamilan paling lama yang diketahui untuk hewan bertulang belakang.

Begitu lahir, bayi hiu sudah menyerupai induknya, dan siap untuk mencari makan secara mandiri. Kebanyakan ikan hiu bisa hidup sampai 25 tahun 

Pemancingan

Hiu secara tradisional dipancing dengan kail.  Dengan tingginya permintaan akan sirip hiu, hiu dipancing dengan tali kenur panjang.  Sirip mereka kemudian dipotong dan badannya dibuang kembali ke dalam lautan.  Secara umum hiu mempunyai daya apung negatif.  Tanpa sirip dan kemampuan berenangnya, mereka akan tenggelam ke dasar laut, dan mati secara perlahan.  

Hiu juga sering tertangkap sebagai efek samping pemancingan perikanan lain (sebagai bycatch) seperti tuna dan penggunaan jala.

Tingkat perkembangbiakan hiu yang sangat rendah tidak bisa mengejar tingkat penangkapan yang sangat tinggi ini.  Oleh karena itu, hiu di seluruh dunia dilaporkan mengalami penurunan populasi besar-besaran, beberapa malah sudah dikategorkan sangat terancam punah, seperti Hiu putih raksasa (Carcharodon carcharias), dan hiu sirip putih  (Triaenodon obesus).
Pengelolaan dan pilihan penanggulangan
Penetapan daerah perlindungan, pelarangan pemilikan produk turunan dari hiu dan batasan penggunaan alat tangkap adalah pilihan-pilihan yang paling sering digunakan.

Beberapa negara seperti Palau, Maladewa, Bahama dan Honduras telah mendeklarasikan kawasan perairannya sebagai kawasan perlindungan Hiu.  Kabupaten Raja Ampat di Indonesia, menjadi propinsi pertama yang menetapkan kawasan perairannya sebagai daerah perlindungan hiu melalui surat edaran bupati no 430/407/2010
Negara bagian Hawaii, California, Guam dan Negara Mariana Utara menetapkan pelarangan sirip hiu di negaranya.

Beberapa negara juga sudah melarang penggunaan pukat harimau untuk memancing, sehingga mengurangi penangkapan tak sengaja hiu, termasuk Indonesia berdasarkan  UU no 27 tahun 2007 dan UU no 48 tahun 2009.
